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[Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif
yang menggunakan model siklus Kemmis & "I:gzrt_Penelitian ini menggunakan 2 siklus dengan 4
komponen yaitu, perencanaan, pelaksanaan tlndakan observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas B TK Faqihul Qulub yang ber]umlah 15 siswa terdiri dari 7 anak perempuan dan 8
anak laki-laki. Instrumen yang digunakan berupa penilaian kualitas media pembelajaran roda berputar
S(ml_tes lembar observasi dan dokumentasi.

This research i om action research (CAR) with a qualitative ap he
Kemmis & Tagga . This study uses 2 cycles with 4 components, na g, action
implementation, observation and reflectlon The subjects of this study were 15 students of class B of Fagihul
Qulub Kindergarten consisti i form of an assessment of
the quality of the spi eets and documentation.
The results obtained from th age learning outcome of 34% or
5 children. In cycle I, stude ess reaching an
average of 56% or 8 childre
presentation of learning comp
reached the completeness category so that this study was sufficient with the implementation in cycle two
only. It can be concluded that the use of the demonstration method through the spinning wheel media can
improve critical thinking skills in Fagihul Qulub Kindergarten, Simokerto District, Surabaya City in the
2024/2025 academic year. Thus, it can be interpreted that the spinning wheel media has an effect on
children’'s critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pada usia 0-8 tahun, yang juga disebut sebagai
masa usia dini, anak-anak menerima milyaran sel neuron
yang siap untuk bekerja sama dan melakukan sambungan
antar sel. Menurut ahli neurologi, sejak anak masih dalam
kandungan hingga 1000 hari pertama setelah kelahiran,
anak-anak ini telah diberikan milyaran sel neuron yang
siap untuk bekerja sama. Perkembangannya dapat
mencapai 50% saat usia 4 tahun, 80% saat usia 8 tahuny
dan mencapai titik tertinggi saat usia 18 tahunsPada saat
ini, semua aspek perkembangan dapat<dengan mudah
distimulasi, karena itu program pendidikan anak usia dini
(PAUD) menjadi pendidikan yang paling penting dalam
mengembangkan potensi tersebut.( Peraturan Menteri
Pendidikan Indonesia NO. 146, Kurikulum 2013P Anak
Usia Dini, 2014. h{13-14.)

Berpikir kritis adalah prases berpikir secara sistematis
untuk menemukan kebenaran tentang sesuatu yang sedang
dikaji dengan menggunakan data dan fakta nyata. Johnson
Berpendapat. bahwa anak-anak dapat belajar berpikir
kritis. Dilihat dari kemampuannya untuk mencari fakta
terlebih  dahulu sebelum . berkomentar.. (Muhammad
yaumi,2013)

Menurut peneliti yang dilakukan salah satu alasan
mengapa kemampuan berpikir Kkritis anak-anak belum
terstimulasi. secara optimal adalah’ karena proses
pembelajaran ~~masih  berfokus ‘pada guru, Yyang
menyebabkan _anak-anak tidak mendapatkan pengalaman
belajar  yang Ssignifikan." Hafalan ‘adalah tujuan
pembelajaran, tetapi pemecahan masalah tidak. Untuk
membuat anak kesulitan menggunakan pengetahuan yang
nyata di kelas.Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
dilihat bahwa ketidakmampuan, guru untuk membuat
pelajaran yang menarik dan bermakna bagi anak sehingga
mereka. tidak .menjadi ‘antusias, merupakan penyebah
terbesar dari rendahnya kemampuan berpikir kritis.

Hasil observasi yang. telah dilakukan oleh peneliti
di TK. Fagihul Qulub Surabaya: Menunjukkan bahwa
sistem pembelajaran di sekolah tersebut masih berorientasi
pada Guru, selain itu penyampaian materi pembelajaran
tidak dikemas dengan.metode yang menarik perhatian
anak, contohnyassaja saat materipembelajaran sedang
bertemakan Transportasi, guruhanya menuliskan macam-
macam transportasi laut«di papan tulis kemudian anak
menyalinnya ke dalam buku tulis, setelah itu anak lanjut
mengerjakan Tugas di“buku lembar kerja, pola belajar
seperti ini berlangsung setiap.hari. Kegiatan Pembelajaran
yang monoton seperti ini membuat anak tidak antusias
sehingga Kemampuan berpikir kritisnya tidak = dapat
terstimulasi secara optimal.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut
peneliti tertarik untuk menggunakan media permainan
roda putar, untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis pada anak usia dini. Ada 5 komponen proses
pembelajaran dengan menggunakan media permainan
roda putar yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
Mengkomunikasikan. Peneliti mengemukakan bahwa
media permainan roda putar adalah pendekatan
pembelajaran yang dilakukan dengan menyenangkan

karena dekat dengan anak dan menggunakan contoh
konkret.

Melalui media roda putar peneliti berusaha
menciptakan suasana pembelajaran baru yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi anak, serta peneliti
berharap melalui media roda putar dapat merubah proses
pembelajaran agar tidak hanya berorientasi pada guru
tetapi proses pembelajaran juga harus berorientasi pada
murid, sehingga kemampuan berpikir kritis pada anak
dapat meningkat.

Dengan mempertimbangkan masalah-masalah
yang telah disebutkan, di atas; penelitian yang disebut
sebagai “Upaya Meningkatkan ‘Kemampuan Berpikir
Kritis pada Anak Usia Dini melalui,Media Roda Putar”
sangat penting untuk dilakukan. Ini karena Pada Saat
pelajaran berlangsung, banyak anak tidak terlihat antusias
karena materi yang Diberikan tidak menarik.dan sistem
pembelajaran yang berpusat pada guru. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kurangnya dorongan untuk
meningkatkan ‘kemampuan berpikir kritis anak-anak
menyebabkan /perkembangan’kemampuan’ berpikir kritis
mereka tidak‘optimal.

Berdasarkan
dituliskan/ di  atas,
mendeskripsikan:
L.untuk mendeskripsikan penggunaan media roda putar
dapat meningkatkan Kemampuan berpikir kritis anak usia
5-6 tahun di TK Fagihul Qulub Surabaya.

telah
Untuk

rumusan
tujuan

masalah  yang
penelitian  ini

2. untuk mendeskripsikan __aktivitas guru® saat
melaksanakan pembelajarani'yang Menggunakan medi
a roda putar'di TK Fagihul Qulub Surabaya.

3. untuk mendeskripsikansaktivitas.,.anak. .Ketika
menggunakan media roda putar di TK Fagihul Qulub
Surabaya.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
aspek penting dalam perkembangan kognitif anak usia
dini. Anak yang mampu berpikir kritis akan lebih siap
menghadapi tantangan, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan-secara logis. Namun;-banyak anak
usia dini yang masih menunjukkan kemampuan ini secara
terbatas. Salah satu penyebabnya adalah pendekatan
pembelajaran yang belum melibatkan anak secara aktif.

Menurut Scriven dan‘Paul'dalam Snyder, berpikir
kritis adalah kemampuan Intelektual seseorang untuk
menggunakan pemahaman mereka tentang dunia melalui
Pengamatan untuk/membuat keputusan yang percaya.
Menurut~Heyman, kemampuan Berpikir kritis juga
didefinisikan sebagaikemampuan untuk membedakan
pernyataan Yang baik atau buruk dari orang lain. Berpikir
kritis, menurut kedua pendapat tersebut, Adalah proses
berpikir tentang informasi yang diterima agar seseorang
dapat membuat Keputusan. (Gail D Heyman,2010).

Tujuan pengembangan kemampuan berpikir kritis
pada anak menurut peniliti adalah untuk membiasakan
anak menjadi individu yang teliti dalam memilah
informasiinformasi yang diterimanya agar nantinya anak
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mampu bertanggung jawab terhadap Keputusan yang
dipilihnya. Menurut Trenholm dalam Abbasi dan
Izadpanah, tujuan Pengembangan kemampuan berpikir
kritis pada anak adalah untuk melatih anak untuk
Memahami secara menyeluruh bagaimana menafsirkan
informasi yang mereka terima Sehingga mereka dapat
bertanggung jawab atas keputusan yang mereka buat.
(Adele Abbasi,2018).

Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau Informasi
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat Peserta didik .dalam belajar.
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu
Peserta didik melakukan® kegiatan belajar, membantu
pendidik melaksanakan = perannya, dan membantu
efektivitas pembelajaran. (Azhar Arsyad,2016

Media roda berputar/merupakan salah satu media
pembelajaran  inovatif yang bersifat interaktif,
menyenangkan, ‘dan dapat. menstimulasi anak untuk
berpikir. /Melalui putaran ' acak, anak diajak untuk
menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyelesaikan
tantangan yang disesuaikan dengan tema pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada anak
usia 5-6 tahun. di “TK ‘Fagihul Qulub Surabaya
menunjukkan belum. berkembang ‘secara optimal serta
masih rendah kemampuan anak. untuk berfikir kritis.
Berdasarkan observasi berhasil diketahui bahwa 6 Dari 15
anak masih kesulitan dalam berfikir kritis.Pada dasarnya
anak bisa berfikir kritis pada saat kegiatan pembelajaran.
Anakakan Lebih tertarik dengan kegiatan yang bervariasi
dan, tidak “monoton, sehingga anak dapat Menikmati
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan. Untuk
menstimulasi Kemampuan kegnitifnya terutama berfikir
kritis ini dapat dilakukan salah satunya dengan Permainan
roda putar. Setiap orang selalu memiliki kewajiban untuk
melakukan tugas-tertentus,seperti halnya seorang guru
dituntut agar menjalankan kewajiban sepenuh hati dan
juga tanggung jawab. Tugas yang dilaksanakan akan
dianggap selesai.apabila tujuan yang hendak dicapai sudah
terwujud. Seorang guru harus merasa yakin bahwajalan
yang harus ditempuhnya Untuk sampai kepada tujuan
dapat dilakukan denganscara atau”metode yang tepat
kepada peserta.didiknya, seperti penerapan berfikir Kkritis
anak melalui~permainan roda<putar.Melalui permainan
roda putar, diharapkan«kemampuan kognitif dalam
kemampuan Berfikir kritis pada anak mengalami
peningkatan.

METODE

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan
berfikir kritis anak melalui permainan roda putar pada
anak usia 5-6 tahun di TK Fagihul Qulub Surabaya ini
merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang berupaya memberikan gambaran secara
sistematis dan akurat, serta dapat mengungkapkan
adanya peningkatan kemampuan berfikir kritis pada
anak melalui permainan roda putar di TK Fagihul
QulubSurabaya.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
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sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya seagai guru, sehingga hasil
belajar anak akan meningkat. Karena mengumpulkan
data dalam bentuk angka dan memberi penafsiran
terhadap hasilnya sehingga hasil penelitian bukan
pendapat peneliti melainkan ciri-ciri dari gejala yang
diteliti.

Arikunto (2009:9) mengemukakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) vyaitu suatu Penelitian yang
dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai
“aksi” atauw Tindakan oleh guru atau pelaku, mulai dari
perencanaan sampai dengan penelitian Terhadap tindakan
nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar
mengajar untuk Memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan.

Berdasarkan pengertian Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dikemukakan di atas
bahwa penelitian tindakan kelas bertujuan untuk

memperbaiki = dan = meningkatkan  kualitas
pembelajaran serta membantu dan
memberdayakan guru dalam memecahkan

masalah pembelajaran /di sekolah. Melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)‘ guru dapat
meneliti sendiri yang berhubungan dengan
pelaksanaan pembelajaran_.yang dilakukan' di
kelas, meliputi aspek interaksi antara guru dengan
peserta didik, keunggulan dan kelemahan metode
yang |digunakan, / media dan alat® evaluasi
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan Tertentu agar dapat
meningkatkan kualitas, proses dan hasil belajar yang
diselenggarakan Secara/profesional terutama kemampuan
berfikir kritis anak di TK Fagihul Qulub Surabaya.

Alasan" peneliti memilih jenisw.penelitian ini
adalah peneliti tidak harus‘meninggalkan Tempat bekerja,
peneliti dapat merasakan hasil _dari tindakan“yang telah
direncakan, bila'Tindakan dilakukan pada.respodensmaka
responden dapat merasakan hasil tindakan dari Penelitian
tersebut, merupakan upaya pemecahan masalah yang ada
di kelas sehingga.arapan pembelajaran akan menjadi baik.

Penelitian Tindakan Kelas «(PTK) ini akan
dilakukan di TK"Fagihul,Qulub“yang beralamat di JI.
Bolodewo No. 24, Simolawang,. Kec. Simokerto, Kota
Surabaya. Peneliti memilih tempat penelitian ini karena
sebelumnya sudah melakukanstudi pendahuluan dan
menemukan,. masalah, bahwa di tempat ini kegiatan
pembelajaran’ masih  berpusat pada guru sehingga
kemampuan berpikir kritis pada anak perlu distimulasi
secara optimal.Penelitian.ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran  2024/2025. Waktu pelaksanaan
penelitian‘ini dimulai bulan September 2024. Subjek pada
penelitian ini adalah untuk anak usia 5-6 tahun kelompok
B di TK Fagihul Qulub Surabaya yang berjumlah 15 anak,
yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan.
Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria anak
yang sedang mengalami proses pembelajaran kemampuan
berpikir kritis. Desain siklus yang dirancang dalam
penelitian ini ada empat tahap yaitu perencanaan,
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pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus ini dilakukan
secara berulang dan terus menerus hingga masalah yang
diteliti dapat dipecahkan atau diatasi.

Desain siklus yang dirancang dalam
penelitian ini ada empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus ini
dilakukan secara berulang dan terus menerus hingga
masalah yang diteliti dapat dipecahkan atau diatasi.
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing
tahap adalah sebagai berikut:

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
% Pengamatan <:J
Perencanaan \@
el SIKLUSTI Pelaksanaan
g Pengamatan @

?

Teknik analisis data adalaha analisis data yang
telah terkumpul guna..mengetahui | seberapa’ besar
keberhasilan_Tindakan dalam penilitian untuk perbaikan
belajar anak (Suyadi,2012:85). Teknik analisis data
berlangsung dari awal pelaksanaan tindakan sampai
refleksi terhadapa tindakan. Beberapa data'yang diperoleh
dalam penilitian-ini adalah data hasil observasi-aktivitas
guru dan aktivitas anak terhadap penerapan kegiatan

f
p = — X 1000/0

N

bermainroda berputar.

Sehubungan dengan data untuk aktivitas guru dan
anak dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi
frekuensi tunggal (Winasunu,2002:22) sebagai berikut:

Keteranga :

P = Angka persentase

F = skor yang di peroleh

N = jumlah skor maksimal aktivitas guru / anak (
Arikunto dkk, 2010:21)

Sedangkan untuk data kemampuan berfikir kritis
dianalisis degan menggunakan rumus distribusi frekuensi
tunggal sebagai berikut :

f

p = — X 1000/0
N
Keterangan :

P = Angka persentase

F =jumlah anak yang memperoleh skor (1-4) N
= total jumlah anak dalam satu kelas (arikunto dkk,
2010:21)

Untuk mengetahui persentase tersebut digunakan
Kriteria sebagai berikut : Baik sekaliy(Nilai 76-100 %)

Baik ( Nilai 51 — 75 %)

Cukup (Nilai 26 -50%)

Kurang (Nilai 0-25%)

Penelitian dikatan berhasil apabila =, 80% dari
jumlah anak yang mendapatkan nilai dengan skor 3 pada
kemampuan berfikir kritis dari kegiatan bermain roda
berputar. Jika pada siklus 1 sudah mencapai target > 80%
dari kemampuan berfikir kritis maka tetap dilanjutkan
pada siklus 2 sebagai pemantpan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penglitian yang telah dilakukan melalui
dua siklus ditemukan bahwa media rodasberputar efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak.
Peningkatan yang signifikan menunjukkan bahwaanak
lebih tertarik dan terlibaterdalam vaktivitas kreatif
dibandingkan dengan metode konvensional. Pada siklus
I ‘menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-rata
persentase.

Penelitian ini/ dimulai dengan melakukan
kegiatan observasi awal#(Pra Siklus) hal ini bertujuan
untuk_mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis
anak di TK Fagihul Qulub. Sehungga dapat dilakukan
tindakan penelitian.yang tepat. Berdasarkan observasi
tentang pelaksanaan kegiatan bermain terdapat beberapa
permasalahan yaitu anak selalu bermain sendiri ketika
guru menjelaskan tentang aturan main.

Tabel 1

Hasil Observasi Pra Siklus

Indikator BB MB | BSH | BSB
Penilaian F|% | F| % | F| % | F| %
Anak terlibat aktif 1] 60 5 34 0 0 0 0
0| % % % %
Anak mampu 60 34 6
bertanya 9 % [°] % | 1] % 01 0
berlangsung
Anak mampu
menceritakan 9 60 6 40 0 0 0
h % % %
Kembali
62 36 2
Rata-rata 9 % 5 % 1 % 0
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Kegitan observasi pada siklus I ini diisi dengan
mengumpulkan data kegiatan anak bermain roda berputar
dengan mengumpulkan foto-foto kegiatan hasil observasi

dijelaskan

Tabel 2

Hasil Observasi Kegiatan siklus 1

Kriteria 1 2
Jumla Juml Juml
% ah % | ah %
h anak
anak anak
46 18 13
BB 7 % 2 % 2 v
42 18 )
MB 7 % 2 % 1 9%
12 24 4 22
BSH 1 % 2 % %
40 56
0,
BSB 0 0% 6 % 8 %
100 100 100
Jumlah 15 % 15 % 15 %

Pada pertemuan, pertama siklus 1 sudah. ada yang
mendapat Kriteria BSH 1.anak sehingga keberhasilan pada
ertemuan ini sebanyak 12%, pada pertemuan kedua sudah
ada yang masuk dalam kriteria BSB yaitu'6 anak sehingga
keberhasilan._ini menjadi 40%. Pada'pertemuan ketiga
siklus_kriteria BSB, anak meningkat menjadi 8 anak
sehingga keberhasilan ini.. menjadi 56%. Berdasarkan
Refleksi dalam kegiatan penelitian ini di maksudkan untuk
engevaluasi tahapan proses.tindakan yang dilakukan
dalam satu siklus I, sehingga hasil evaluasi siklus | dapat
dijadikan bahan perbaikan pada siklus pada siklus I1.

Gambar siklus |

Kegiatan devinisi pada siklus Il ini diperoleh data
kemampuan berpikir kritis anak melalui kegiatan
membuat gas buatan dengan menggunakan alat botol.
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Berikut adalah hasil dari data observasi pada tindakan
penelitian siklus I1.

Tabel 3
Hasil Siklus 11
Kriteria 1 2 3
Jumla Juml Juml
% ah % | ah %
h.anak
anak anak
46 18 13
BB 7 % 2 % 2 %
42 18 o
MB 7 % 2 % 1 9%
12 24 4 22
BSH 1 o% 2 % %
40 56
0
BSB 0 0% 6 % 8 %
Jumiah Y &5 A ) | 10

Pada/pertemuan pertama Siklus II terlihat sudah ada
yang mendapatkriteria BSB 9 anak sehingga keberhasilan
pada pertemuan ini‘sebesar 58. Pada.pertemuan kedua
sudah ada yang masuk dalam kriteria BSB yaitu sebanyak
11 anak sehingga keberhasilan ini mencapai 76%. Pada

petemuan

ketiga siklus..1" kriteriawBSB anak ada

perkembangan naik menjadi 13 sehingga keberhasilan ini
menjadi 84%. Sehingga keberhasilan pada siklus Il ini
meningkat.

. Kegiatan devinisi pada siklus II ini
diperoleh data kemampuan berfikir kritis anak
dengan menggunakan media roda berputar dan
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Berikut adalah hasil dari data
observasi pada tindakan penelitian kelas.

tanpa media .

Pada pertemuan pertama Siklus II terlihat
kriteria BSB 9 anak
sehngga keberhasilan pada pertemuan ini sebesar
58%.

sudah ada yang mendapat

Pada pertemuan kedua sudah ada yang
masuk dalam kriteria BSB yaitu sebanyak 1lanak
sehingga keberhasilan ini mencapai 76%.

Pada pertemuan ketiga siklus 1 kriteria
BSB anak ada perkembangansnaik menjadi 13
sehingga keberhasilan ini menjadi 84%. Sehingga
keberhasilan pada siklus II ini meningkat, hasil
observasi pada/siklus II /ini digambarkan pada

grafik.
Grafile
24
76
SR
e
i
— a 70{,£
0% = nos =]
| t— el
Partamii Paktamii Partamii
RR NR

Gambar grafik-kemampuan.berpikir Kritis
Kegiatan siklus | 1I

merupakan hasil dari evaluasi kemampuan anak

refleksi », pada
berpikir, kritis® dengan, menggunakan media,
melalui kegiatan pembelajaran tersebut anak
telah
dibandingkan dengan siklus I, hasil dari evaluasi

menunjukkan  adanya . peningkatan
siklus II'dijelaskan sebagai berikut:
a. Pada saat kegiatan bermain.;anak sudah
terlihat mandiri dibandingkan saat pelaksanaan
penelitian siklus [.
b.Anak sudah terlihat sangat aktif dan merespon
buguru pada saat menjelaskan aturan main yang
diberikan.

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan

kritis

berputar

bahwa anak dalam berpikir dengan
telah

mencapai indikator keberhasilan 84 % hal ini

menggunakan media ‘roda

karena anak senang belajar dan bermain

menggunakan media roda berputar, penelitian
tindakan kelas

meningkatkan kemampuan

berpikir kritis anak melalui media roda berputar

sudah mencapai persentase yang ditentukan maka di
hentikan sampai siklus Il ini .

Pembahasan

Penelitian  tindakan  kelas Upaya Meningkat
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Media Roda
berputar pada Usia Anak 5-6 Tahun Di TK Fagihul
Qulub Surabaya Tahun Ajaran 2024/2025 terdiri atas 2
siklus, dengan masing-masing pertemuan antar siklus
yaitu sebanyak 3 kali pertemuan. Setiap pertemuan di
sediakan' lembar observasi yang berisi penilaian
terhadap hasil kemampuan berpikir kritis anak melalui
media roda berputar,, Kemudian lembar observasi
tersebut akan digunakan " untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan berpikir. kritis anak di TK
Fagihul Qulub.

Penelitian ini dimulai dengan melakukan
kegiatan observasi awal yaitu ( pra siklus) hal ini
bertujuan untuk mengetahui ' sejaun. mana tingkat
kemampuan berpikir Kritis anak di TK Fagihul Qulub.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
persoalan tingkat kemampuan berpikir kritis anak didik
TK Faqihul Qulub. Sehingga dapat di lakukan tindakan
penelitian yang tepat. Berdasarkan observasi tentang
pelaksanaan kegiatan bermain roda berputar. Terdapat
beberapa/ pemasalahan yaitu anak selalu bermain
sendiri Ketika guru menjelaskan tentang aturan bermain
roda berputar.

Anak mengalami kesulitan..saat diberikan
pertanyaan hanya mampu menirukan temannya saja.
Anak masih melakukan  kesalahan dalam bermain.«roda
berputar sesuai aturan dan belumspercaya.dirirmembuat
bentuk sesuai dengan pikirannya sendiri sehingga anak
kurang antusias dalam‘bermain.

Pada “kegiatan observasi_awal (pra siklus)
peneliti juga telah menilai” kemampuan peserta didik
dalam  bermain roda berputar. Hasil observasi pada
kegiatan pra siklus menyatakan..bahwa kemampuan
berpikir_kritistanak qperlu ditingkatkan:-Padastable di
atas terlihat kemampuan anak dalam berpikir kritis
belum ada yang berkembang.sangat bagus, BSH 1 anak
dengan presentase.2% , MB 5 anak dengan presentase
36% dan BB 9 anak dengan presentase 62%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan-berpikir kritis anak
masih sangat rendahdan perlu diperbaiki.

Pada pertemuan  pertama siklus | sudah ada
yang mendapat kriteria BSH 1 anak sehingga
keberhasilanspada pertemuan ini sebesar 12% dan MB
sebanyak 7 anak dengan memperoleh presentase 42% |,
BB 7 anakidengan presentase 46%. Pada pertemuan kedua
sudah ada yang masuk dalam kriteria BSB yaitu 6 anak
sehingga _keberhasilan " ini menjadi 40% dan juga
memperoleh BSH 5 anak presentase 24% dan MB 3 anak
dengan presentase 18% , BB 2 anak dengan presentase
18% , pada pertemuan ketiga siklus | kriteria BSB anak
meingkat menjadi 8 anak sehingga keberhasilan ini
menjadi 56% , BSH 4 anak presentase 22%, MB 1 anak
dengan presentase 9% dan BB 2 anak dengan presentase
13%.
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Penelitian masih berlanjut pada siklus ke Il sebab
presentase keberhasilan belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan peneliti. Hasil
penelitian pertemuan pertama pada siklus Il terlihat
sudah ada yang mendapat kriteria BSB 9 anak sehingga
keberhasilan pada pertemuan ini sebesar 58% , BSH 4
anak dengan presentase 29% dan MB 2 anak dengan
presentase 13%. Pada pertemuan kedua sudah ada yang
masuk dalam kriteria BSB yaitu sebanyak 11 anak
presentase sebesar 76% dan BSH 3 anak dengan
presentase 18% dan MB 1 anak dengan memperoleh
presentase 6% sehingga keberhasilan ini- menjadi 76%
dalam kriteria BSB, pada pertemuan ketiga siklus Il
kriteria BSB anak meningkat menjadi 13 anak sehingga
keberhasilan ini menjadi 84%, memperoleh BSH 1
anak dengan presentase 9% /an MB 1 anak dengan
presentase 7%.

pada pertemuan’ siklus Il  presentase
keberhasilan telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan. Dengan penelitian ini telah
membuktikan bahwa media roda berputar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak.

Kemampuan berpikir Kritis pada.anak usia 5-6
tahun " di TK . Fagihul Qulub. Hasil \rekapitulasi
peningkatan kemampuan berpikir kritis anak dengan 2
siklus di sajikan dengan,di bawah. ini 4.0:

N Aspek Siklus, | Siklus | Peningk
o 1 2
1| Anak terlibat 60%
aktif
kegiatan

atan

80% [20%

dalam|

pembelajaran
2[ Anak
mampu

54% . [86%  |32%

bertanya
mengenai
kegiatan
yangysedang
berlangsung

3| Anak mampul oo/

84% |30%

menceritakan
Kembali
bagaimana
cara membuat]
atau

mengerjakan
Tabel 4. Rekapitulasi Pra Siklus,Siklus 1 dan Siklus 2

Hal ini didukung oleh adanya peningkatan
persentase kemampuan berpikir kritis anak melalui media

roda berputar yang sesuai harapan. Persentase keberhasilan
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kemampuan berpikir kritis anak melalui media roda
berputar pada kondisi awal (pra siklus) sebesar 0%
kemudian pada siklus I persentase meningkat menjadi 56%
dan pada siklus Il persentase meningkat lagi menjadi 84%.
Penjelasan peningkatan kemampuan berpikir kritis anak
melalui media roda berputar dapat dilihat table diatas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dan melalui hasil yang diperoleh
setelah diadakan analisis data, secara umum dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa peningkatan
berpikir kritis anak dalam penelitian ini
menunjukan | adanya, kesesuaian antara teori
dengan hasil penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah di uraikan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis /anak melalui
media roda berputar di TK Fagihul Qulub dapat
meningkat. Hal ini didukung adanya presentase anak
dalam bermain roda berputar. Pra siklus dengan
presentase 0%, kemudian pada siklus I meningkat
56% dan siklus /Il smeningkat 84% dan® mampu
mencapai indikator yang  telah..di tentukan.
Kemampuan berpikir Kkritis anak'semakin sempurna hal
ini karena setelah dilakukannya penelitian tindakan
olen peneliti. 'Media _yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak
yaitu dengan pembelajaran melalui  media roda
berputar. Pada siklus 1 peneliti.mengunakan tema
tanaman dengan sub temassayuran, yaitu wortel. Pada
siklus Il peneliti menggunakan tema binatang dengan
sub tema hewan peliharaan (sapi). dengan kegiatan
pembelajarandmembuat sapi dari bahanwbekas botol
minum.

Berdasarkan.keberhasilan penelitian'maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa Media. roda berputar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada anak
usia 5-6 tahun di TK Fagihul Qulub Surabaya.
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